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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan pemahaman konsep melalui penerapan
model pembelajaran Probing Prompting dengan berbantuan permainan kelereng di kelas IV SD 2 Jepang.
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV SD 2 Jepang sejumalah 19 peserta didik. Jenis penelitian ini
menggunakan penelitian tindakan kelas yang terdiri dari 2 siklus.Teknik pengumpulan data yang
digunakan yaitu tes dan observasi. Analisis data menggunakan analisis data kuantitatif untuk instrument
tes dan analisis data kualitatif untuk instrument lembar observasi. Hasil penelitian menunjukkan dengan
penerapan model pembelajaran Probing Prompting berbantuan permainan kelereng dapat meningkatkan
kemampuan pemahaman konsep siswa sebanyak 79% dengan kriteria baik pada siklus I, kemudian
meningkat menjadi 84% dengan kriteria sangat baik pada siklus II.

Kata kunci: Pemahaman Konsep; Permainan Kelereng; Probing Prompting

Abstract

This study aims to determine the ability to understand concepts through the application of the
Probing Prompting learning model with the help of playing marbels in class IV SD 2 Jepang. The subjects
of this study were 19 students of grade IV SD 2 Jepang. This type of research uses classroom action
research consisting of 2 cycles. Data collection techniques used are test and observations. Data analysis
used quantitative data analysis for the test instrument and qualitative data analysis for the observation
sheet instrument. The results showed that the application of the Probing Prompting learning model
assisted by marbels game could improve stuudents conceptual unsderstanding skills by 79% with good
criteria in cycle 1, then increased to 84% with very good criteria in cycle Il.

Keywords : Understand Concepts; Marble Game; Probing Prompting

PENDAHULUAN tentang pengetahuan alam secara
llmu Pengetahuan Alam atau sering sistematis sehingga IPA bukan hanya

disebut juga dengan istilah pendidikan
sains, disingkat menjadi [IPA. Mata
pelajaran IPA pada tingkat sekolah dasar
merupakan salah satu program
pembelajaran yang bertujuan untuk
mengembangkan rasa ingin tahu, sikap
positif, dan kesadaran tentang adanya
hubungan saling mempengaruhi,
membuat keputusan yang berhubungan
dengan kehidupan sehari-hari. Hal ini
didukung dengan pendapat Novanto et al.,
(2021) yang menyatakan bahwa IPA
merupakan ilmu yang mencari tahu

penguasaan kumpulan pengetahuan yang
berupa fakta-fakta, konsep-konsep atau
prinsip-prinsip, tetapi juga merupakan
suatu proses penemuan.

Pada pelaksanaan pembelajaran
IPA di tingkat sekolah dasar, hendaknya
guru melatih kemampuan berpikir kritis

siswanya. Misalnya, kemampuan
memahami konsep dasar suatu materi,
mengaplikasikan iimu dan

mengembangkan ilmu yang telah
diajarkan oleh guru. Pembelajaran IPA
sendiri memiliki tujuan untuk
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mengembangkan dan memanfaatkan ilmu
pengetahuan serta konsep-konsep dasar
IPA dalam kehidupan sehari-hari. Sejalan
dengan itu, (Sari & Sumarli, 2019)
pembelajaran IPA yang hanya
menyampaikan fakta, konsep, prinsip,
hukum, dan teori sesungguhnya belum
membelajarkan IPA secara utuh. Hal ini
sejalan dengan pendapat (Harefa et al.,
2022) yang menyatakan bahwa
pembelajaran IPA di tingkat pendidikan
dasar diharapkan mampu menciptakan
anak-anak yang sadar akan adanya
perkembangan IPTEK di era modern.

Pemahaman konsep merupakan
kemampuan siswa dalam menguasai ilmu
yang diberikan oleh guru secara
menyeluruh, bukan hanya sekedar tahu
tapi memahami ilmu tersebut. Dengan
demikian, siswa tidak hanya mengetahui
ilmu tersebut akan tetapi siswa mampu
memahami konsepnya bahkan sampai
pada pengaplikasian dalam kehidupan
sehari-hari. Sependapat dengan itu,
(Zahroh et al., 2020) pemahaman atau
komprehesni adalah kemampuan siswa
dalam memahami arti suatu konsep,
kenyataan atau fakta serta kondisi yang
dipahami. Hal ini didukung pendapat dari
(Dewi & lbrahim, 2019) yang menyatakan
bahwa kemampuan pemahaman konsep
siswa adalah kemampuan penguasaan
materi pembelajaran yang didapatkan
tetapi tidak hanya dalam bentuk hafalan
melainkan mampu mengungkapkan
kembali materi yang didapat dengan
pemahaman yang dimengerti.

Menurut (Deliany et al., 2019)
seseorang dikatakan menguasi suatu
konsep yang sudah diberikan oleh guru
apabila memenuhi indikator di bawabh ini:
1) Menyatakan kembali suatu konsep.

2) Mengelompokkan obyek-obyek
menurut sifat tertentu

3) Mencontohkan suatu konsep

4) Menyajikan konsep ke  dalam
berbagai bentuk

5) Mengembangkan syarat minimal
suatu konsep

6) Menggunakan, memanfaatkan dan
memilih langkah-langkah

7) Mengaplikasikan konsep  dalam
pemecahan masalah

Salah satu masalah yang dihadapi
oleh dunia pendidikan saat ini adalah

masalah lemahnya pelaksanaan proses
pembelajaran yang diterapkan guru di
sekolah. Proses pembelajaran yang terjadi
selama ini kurang mampu
mengembangkan pemahaman konsep
peserta  didik. Pelaksanan  proses
pembelajaran yang berlangsung di kelas
hanya diarahkan pada kemampuan siswa
untuk menghafal informasi. Otak siswa
dipaksa hanya untuk mengingat dan
menimbun  berbagai informasi tanpa
dituntut untuk memahami informasi yang
diperoleh  untuk  menghubungkannya
dengan situasi dalam kehidupan sehari-
hari. Selain itu siswa belum diajarkan
untuk memahami konsep dari materi
pembelajaran. Siswa hanya dituntut untuk
memiliki output berupa hasil belajar yang
baik atau di atas kriteria ketuntasan
minimal dan mengesampingkan proses
pembelajaran yang terjadi selama ini.
Dampaknya banyak siswa yang hanya
sekedar mengerti tanpa memahami
sehingga ketika pembelajaran IPA telah
berakhir pengetahuan mereka juga ikut
berakhir.

Penggunaan permainan tradisional
daerah memiliki potensi yang sangat
besar sebagai media pembelajaran.
Kegiatan pembelajaran diharapkan tidak
hanya bersifat teori saja melainkan juga
harus melakukan praktek ataupun unjuk
kerja. Hal ini dapat dibantu dengan
penggunaan permainan tradisional
sebagai media dan sumber Dbelajar.
Permainan tradisional yang kita kenal
memiliki beragam nilia-nilai yang wajib kita
lestarikan. Nilai-nilai tersebut diantaranya
nilai kerjasama, tanggung jawab, jujur,
adil, kekompakkan dan lain sebagainya.
Nilai-nilai ini dapat menjadikan peserta
didik kita menjadi generasi penerus yang
memiliki karakter. Oleh sebab itu, sebagai
guru kita harus ikut andil dalam
pelastarian permainan tradisional daerah
agar tidak punah.

Menurut (Siregar & Lestari, 2018)
permainan tradisional daerah memiliki ciri
khusus disetiap daerahnya. Misalnya di
daerah Kudus, ada beberapa permainan
tradisional yang biasa dimainkan anak-
anak mulai dari egrang, betengan, gedrek,
setinan, gobak sodor, delikan dan lain
sebagainya. Permainan-permainan ini
sekarang sudah mulai ditinggalkan oleh
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anak-anak zaman sekarang Kkarena
adanya permainan online. Padahal
permainan tradisional daerah dapat melaih
fisik dan mental anak menjadi lebih kuat.
Selain itu, secara tidak langsung
kemampuan anak dalam berkreatifitas,
jiwa kepemimpinan, kecerdasan, karakter
dan ketangkasan dapat berkembang
dengan baik jika mereka melakukan
permainan tradisional ini. Namun, seiring
dengan perkembangan zaman dan
pesatnya teknologi, permainan tradisional
daerah sudah mulai tergerus dengan
permainan online yang dapat dengan
mudah diakses kapanpun dan dimanapun.
Selain dari handphone, televisi juga
memberikan dapat kurang baik melalui
siaran radionya.

Permainan tradisional dapat
dimanfaatkan sebagai media ataupun
sumber Dbelajar. Dengan penggunaan
permainan tradisonal tersebut mampu
membantu siswa dalam memahami suatu
konsep atau materi yang diajarkan.
Karena siswa terlibat langsung dalam
menemukan konsep vyang dipelajari.
Dengan demikian permainan tradisional
bukan hanya sekedar permainan saja
melainkan suatu alat yang membantu
siswa dalam memahami konsep. Ini
sesuai dengan karakteristik peserta didik
usia sekolah dasar yang senang bermain.
Karakteristik ini dapat dimanfaatkan guru
dalam proses pembelajaran. Jika siswa
sudah mampu memahami konsep dari
suatu materi pembelajaran maka bukan
tidak mungkin hasil belajarnya dapat
mencapai KKM. Sebaliknya jika siswa
hanya menghafalkan atau mengerti materi
saja maka hasil belajarnya tidak mencapai
KKM sebab hafalan suatu saat juga bisa
lupa.

Permainan kelereng merupakan
salah satu permainan yang biasa
dimainkan oleh anak laki-laki. Dibeberapa
daerah permainan tersebut memiliki nama
lain contohnya di daerah Jawa dan
Madura permainan ini disebut juga
sebagai nekeran. Sedangkan di daerah
Betawi disebut sebagai gundhu dan di
Jawa Barat disebut kaleci. Permainan ini
dapat dilakukan oleh dua orang atau lebih.
Setiap orang memiliki jumlah neker yang
banyak sebagai modal, pemenang
ditentukan dari siapa yang paling banyak

memperoleh modal lawan. Menurut (Mei
et al., 2020) permainan kelereng memiliki
beberapa manfaat diantaranya melatih
anak mengontrol emosi, melatih
kecerdasan kognitif  anak, melatih
kemampuan motorik anak, melatih
kecermatan dalam membidik, kejujuran,
bersosialisasi dengan teman sebaya dan
menumbuh jiwa berkompetisi.

Namun  kenyataan  dilapangan,
pemahaman konsep IPA siswa kelas IV di
sekolah dasar masih rendah atau belum
maksimal. Hal ini dapat dilihat pada mata
pelajaran IPA, terbukti dengan siswa yang
cenderung mudah lupa apa yang telah
dipelajari. Pemahaman mengenai materi
pelajaran hanya sebatas mengingat saja
belum bisa sampai penerapan atau
pengaplikasian materi dalam kehidupan
sehari-hari.  Sehingga siswa  kurang
mampu untuk berpikir kritis  (critical
thinking) yang berdampak pada sulit untuk
memahami bahkan mengerjakan soal-soal
tipe HOTS. Selain itu, keaktifan siswa
selama proses pembelajaran juga kurang,
siswa hanya mendengarkan apa yang
disampaikan oleh  gurunya tanpa
memberikan umpan balik yang berarti.

Permasalahan ini dapat terjadi
karena beberapa faktor diantaranya
pembelajaran masih bersifat teacher
center learning, kurangnya penggunakan
media pembelajaran yang bervariatif dan
terbiasa mengerjakan soal di buku teks
tanpa adanya soal-soal dari sumber
lainnya. Hal ini berdampak pada hasil
belajar siswa yang kurang optimal, dilihat
dari banyaknya siswa yang mendapatkan
nilai di bawah kriteria ketuntasan minimal
(KKM). Jika hal ini terus berlanjut maka
kualitas siswa sekolah tersebut akan
menurun.

Permasalahan tersebut perlu adanya
upaya untuk meningkatkan kemampuan
pemahan konsep siswa khususnya pada
mata pelajaran IPA. Salah satu cara yang
dapat digunakan untuk mengatasi
permasalahan tersebut adalah dengan
menerapkan model pembelajaran yang
sesuai.Penerapan model pembelajaran
sendiri  bertujuan untuk memudahkan
siswa dalam mendapatkan dan
mengembangkan konsep yang didapat.
Setiap model pembelajaran masing-
masing memiliki karakteristik, kelebihan
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dan kelemahan sendiri-sendiri. Sehingga
guru diharapkan mampu untuk
menerapkan berbagai model
pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik siswanya dan materi yang
akan diajarkan. Menurut (Mukhbitah et al.,
2019) dengan menerapkan  model
pembelajaran dapat membantu siswa
dalam merancang konsep (informasi) yang
didapat. Selain itu juga, guru mampu
mengendalikan kegiatan belajar mengajar
dengan baik karena adanya sintak pada
masing-masing model pembelajaran.

Model alternatif yang diasumsikan
mampu meningkatkan kemampuan
pemahaman konsep siswa, salah satunya
yaitu model pembelajaran Probing
Prompting. Menurut (Anisah & Carlian,
2020) pengertian probing adalah salah
satu model pembelajaran yang
membimbing siswa untuk mengajukan
pertanyaan kepada siswa lain. Sedangkan
menurut (Yulia & Utami, 2018) probing
memeiliki arti menyelidiki dan prompting
memiliki arti menagrahkan. Sehingga
model pembelajaran Probing Prompting
adalah runtutan kegiatan belajar mengajar
dengan cara diberikan pertanyaan yang
bersifat mengarahkan siswa  untuk
menyelidiki permasalahan yang diberikan
guru untuk  diselesaikan.  Dengan
menyelidiki masalah tersebut siswa
diharapakan mampu untuk membentuk
pengetahuan barunya.

Penerapan model Probing
Prompting memiliki ciri khas berupa
pemberian pertanyaan-pertanyaan yang
bersifat menuntun atau mengarahkan
siswa untuk menggali lebih dalam
permasalaha yang diberikan oleh guru.
Pertanyaan-pertanyaan yang diberikan
mampu  menimbulkan berbagai macam
jawaban dari siswa. Dimana pertanyaan-
pertanyaan tersebut bersifat mengarkan
kemudian  jawaban-jawaban  tersebut
diambil jawaban vyang paling sesuai
(masuk akal). Proses tersebut membantu
siswa untuk membentuk pengetahuan
barunya yang dikaitkan dengan
pengalaman dan pengetahuan lama yang
dimilikinya. Kegiatan tanya jawab sendiri
bisa berupa siswa yang aktif dapat
menjawab pertanyaan atau juga
penunjukkan secara acak yang
dimaksudkan agar semuai siswa ikut

berperan aktif dalam menyelesaikan
permasalahan tersebut (Novena &
Kriswandani, 2018).

Menurut (Lestari et al., 2020), model
pembelajaran Probing Prompting adalah
salah satu model dimana pada
pelaksanaannya siswa diberikan
serangkaian pertanyaan yang bersifat
menuntun sehingga siswa  dapat
mengaitkan  pengetahuan lama dan
pengalamannya dengan pengetahuan
baru yang ia pelajari. Kemudian, siswa
menyusun  konsep (informasi) yang
didapat menjadi sebuag konsep
(pengetahuan) baru. Dalam penerapan

model ini dapat meningkatkan
kemampuan 4C  (critical  thingking,
creativity, collaboration and

communication).

Adapun langkah-langkah penerapan
model pembelajaran Probing Prompting
menurut (Karwati, 2018) adalah sebagai
berikut:

1. Guru menghadapkan siswa pada
situasi baru.

2. Menunggu beberapa saat untuk
memberikan kesempatan kepada siswa
untuk merumuskan jawaban atau
melakukan diskusi kecil

3. Guru mengajukan persoalan yang
sesuai dengan tujuan pembelajaran
khusus (TPK) atau indikator kepada
seluruh siswa.

4. Menunggu  beberapa saat untuk
memberikan kesempatan kepada siswa
untuk merumuskan jawaban melalui
diskusi kelompok.

5. Meminta salah satu kelompok untuk
memaparkan hasil diskusinya,
kemudian kelompok lain memberikan
tanggapan bisa berupa pertanyaan,
saran/ masukan. Kegiatan ini
berlangsung secara berulang sampai
semua kelompok di kelas sudah
memaparkan hasil diskusi mereka
masing-masing.

6. Guru menujuk salah satu siswa untuk
menjawab pertanyaan yang diberikan.
Jika jawabanny sudah sesuai, maka
siswa lain menyampaikan
pendapatnya. Namun, jika siswa
tersebut memberikan jawaban kurang
tepat, tidak tepat atau diam, maka guru
mengajukan pertanyaan-pertannyan
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lain yang jawabannya merupakan
petunjuk jalan penyelesaian jawaban.

7. Guru mengajukan pertanyaan akhir
pada siswa yang berbeda untuk lebih
menekankan bahwa  TPK/indikator
tersebut benar-benar telah dipahami
oleh seluruh siswa.

Penerapan model pembelajaran
Probing Prompting dapat mengatasi
permasalahan yang dihadapi yaitu
rendahnya pemahaman konsep siswa. Hal
ini didukung oleh hasil penelitian dari
(Anisah & Carlian, 2020) menjelaskan
bahwa kemampuan berpikir kritis siswa
setiap siklusnya mengalami peningkatan
dengan adanya penerapan  model
pembelajaran Probing Prompting. Pada
siklus | mendapatkan skor rata-rata
sebesar 49,06 dengan kategori kurang
naik menjadi 61,11 dengan kategori baik.
Selain itu (Lestari et al., 2020) dalam
penelitiannya menunjukkan bahwa rata-
rata kemampuan pemecahan masalah
siswa pada siklus | mencapai 57,36
menjadi 78,36.

Menurut  hasil penelitan dan
pembahasan dari (Sadiah et al., 2019)
diperoleh bahwa peningkatkan
kemampuan pemahaman konsep
Matematika siswa dengan menggunakan
model pembelajaran Probing Prompting,
hal ini dapat dilihat dengan adanya
perbedaan hasil post tes antara kelas
control dengan kelas eksperimen. Dalam
penelitian (Anisah & Carlian, 2020)
menyatakan bahwa penerapan model
pembelajaran Probing Propmting pada
mata pelajaran IPA dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa, hal ini
berdasarkan hasil tes siswa pada siklus |
dan Il diperoleh rata- rata nilai sebesar
49,06 dan 61,11 dengan persentase
ketuntasan belajar klasikal yang diperoleh
pada siklus | dan Il yaitu 33,33% dan
66,67%.

Pada penelitian (Siregar & Lestari,
2018) menyebutkan bahwa permainan
tradisional kelereng dapat melatih anak
untuk memahami konsep suatu materi
dengan baik, contohnya membilang,
membandingkan  bahkan  mengalikan
suatu bilangan. Selain itu, (Mulyatna et al.,
2020) menyatkan bahwa pengitegrasian
permainan tradisional sudah sesuai
dengan karakteristik anak usia sekolah

dasar yang cenderung suka bermain,
sehingga dalam pelaksanaan
pembelajaran yang menggunakan
permainan tradisional sebagai media
pembelajarannya dapat dengan mudah
membantu siswa memahami konsep
pengetahuan yang akan diajarkan.
Berdasarkan identifikasi masalah di
atas dapat dilakukan  pembatasan
masalah pada permasalahan tersebut
yaitu kurangnya pemahaman konsep IPA
siswa sekolah dasar, guru belum
menerapkan model pembelajaran yang
sesuai dengan karakteristik siswa dan
materi pelajaran. Maka dari itu, penelitian
ini  dilakukan  untuk  meningkatkan
kemampuan pemahaman konsep siswa
melalui penerapan model pembelajaran
Probing Prompting berbantuan permainan
kelereng. Model pembelajaran Probing-
Prompting ini sangat erat kaitannya
dengan pertanyaan-pertanyaan.
Pertanyaan-pertanyaan yang
dikemukakan pada saat pembelajaran
disebut sebagai probing question. Dengan
demikian model pembelajaran Probing-
Prompting diharapkan dapat
meningkatkan pemahaman konsep
pembelajaran IPA, karena model ini
menuntut siswa untuk berpikir kritis atas
pengetahuan yang baru dipelajari.

Selain penerapan model
pembelajaran Probing Prompting
penelitian ini juga  menggunakan

permainan tradisional untuk membantu
siswa dalam memahami suatu konsep dari
materi pembelajaran. Permainan
tradisional yang digunakan adalah
permainan kelereng atau sering disebut
dengan setinan. Kelereng yang digunakan
adalah kelereng yang terbuat dari tanah
liat kemudian dilapisi dengan Kkaret.
Dengan digunakannya permainan
tradisional seperti ini peneliti
memanfaatkan permainan yang ada
disekitar lokasi penelitian untuk membantu
dalam membentuk pemahaman konsep
siswa. Serta dengan digunakannya
permainan ini dapat kembali mengenal
permainan tradisional dan
melestarikannya sebagai salah satu
warisan nenek moyang.
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METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian
tindakan kelas (Clasaroom  Action
Research). Penelitian ini menggunakan
model Hopkins yang terdiri dari untaian-
untain/ rangkaian. Secara umum, terdapat
empat langkah dalam  melakukan
penelitian tindakan kelas, yaitu
perencanaan, pelaksanaan (action),
pengamatan (observation), dan refleksi
(reflection). Keempat komponen yang
sudah dilakukun disebut sebagai satu
rangkaian. Penelitian ini terdiri dari dua
siklus.

Subjek penelitian ini adalah siswa
kelas IV SD 2 Jepang Kecamatan Mejobo,
Kudus. Terdiri dari 12 siswa laki-laki dan 7
siswa perempuan. Variabel penelitian ini
meliputi variable bebas vyaitu model
pembelajaran Probing Prompting,
sedangkan varibel terikatnya adalah
pemahaman konsep siswa. Data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data
kuantitatif berupa instrumen tes dan data
kualititatif berupa lembar observasi
pemahaman konsep. Soal tes
pemahaman konsep siswa diberikan pada
setiap akhir siklus dengan jumlah soal
terdiri dari 7 soal uraian dengan domain
kogniti C; sampai dengan Ce. Uji validitas
dalam penelitan ini  menggunakan
validitas isi yang digunakan untuk menguiji
validitas dari lembar observasi
pemahaman konsep siswa dan soal
evaluasi pemahaman konsep.

Teknik analisis data dalam penelitian
ini menggunakan data kuantitatif dan data
kualitatif. Data kuantitatif berupa hasil
pengerjaan soal pemahaman konsep
siswa. Ketuntasan belajar pemahaman
konsep siswa pada soal evaluasi
pemahaman konsep dapat dihitung
dengan rumus adalah sebagai berikut:

Nilai = Skor perolehan x 100 (l)

Skor maksimal

Tabel 1. Tingkat Pemahaman Konsep

Skor Akhir Klasifikasi
3,25-4,00 Sangat Baik
2,50-3,24 Baik
1,75-2,49 Cukup
1,00-1,74 Kurang

Sedangkan data kualitatif dianalisis
menggunakan teknik analisis data
deskriptif. Rumus yang digunakan untuk
mencari persentase pemahaman konsep
siswa adalah sebagai berikut:

Persentase =
Y'Skor yang diperoleh

YSkor maksimal

x 100% Q)

Data hasil pengamatan pada proses
pembelajaran menggunakan lembar
pengamatan dapat dianalisis secara
kualitatif untuk memperoleh kesimpulan
dengan menggunakan tabel 2 sebagai
berikut.

Tabel 2. Rambu-Rambu Analisis Tingkat Pemahaman Konsep Siswa

Klasifikasi skor perolehan Rata-Rata Peresntase Kualifikasi
pemahaman konsep siswa
25-28 357-4 89%-100% Sangat Baik (SB)
20-24 2,86 - 3,43 71%-86% Baik (B)
16-19 2,28 -2,71 57%-69% Cukup Baik (CB)
12-15 1,71-2,14  43%-54% Kurang Baik (KB)
7-11 1-1,57 25%-39% Tidak Baik (TB)

Tabel 3. Rambu-Rambu Analisis Tingkat Pemahaman Konsep Tiap Indikator

Klasifikasi skor perolehan pemahaman konsep

tiap indikator

Persentase Kualifikasi

67-76
55-66
43-54
31-42
19-30

88%-100%
72%-87%
56%-71%
41%-55%
25%-40%

Sangat Baik (SB)
Baik (B)
Cukup Baik (CB)
Kurang Baik (KB)
Tidak Baik (TB)
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Tingkat pemahaman konsep siswa
dihitung dari skor rata-rata hasil observasi
dan evaluasi akhir siklus. Masing-masing
skor diberikan bobot 50% dikarenakan
keduanya saling mempengaruhi tingkat
pemahaman konsep siswa. Tingkat
pemahaman konsep IPA dapat dihitung
menggunakan rumus sebagai berikut ini:

Tingkat Pemahaman Konsep IPA
_ Skor Rata — Rata (Observasi + Evaluasi )

2

(2)

Hasil perhitungan tersebut dijadikan

sebagai tolak ukur tingkat pemahaman

konsep, kemudian dianalisis dan dijadikan

bahan refleksi dalam pembelajaran

selanjutnya. Berikut ini kriteria
pemahaman konsep:

Tabel 4. Kriteria Tingkat Keberhasilan
Pemahaman Konsep Siswa dalam %

Tingkat Arti
Keberhasilan (%)

= 80% Sangat tinggi

60-79% Tinggi

40-59% Sedang

20-39% Rendah

<20% Sangat rendah

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pra Siklus

Pada kegiatan prasiklus, peneliti
melakukan wawancara denan guru kelas
dan perwakilan dari siswa kelas IV SD 2
Jepang. Hasil wawancara menyebutkan
bahwa rendahnya pemahamankonsep
yang dimiliki siswa dikarenakan
pelaksanaan pembelajaran yang masih
konvesional. Dimana guru menjelas materi
pada buku teks kemudian siwa
mengerjakan soal di buku teks tersebut.
Selain itu kurangnya penggunaan media
pembelajaran yang konkrit membuat siswa
meraba-raba materi yang diajarkan.

Berdasarkan data awal yang
diperoleh peneliti dari wawancara dan
observasi menunjukkan bahwa

kemampuan pemahaman konsep siswa
kelas IV SD 2 Jepang sebesar 42%.
Angka tersebut menunjukkan bahwa rata-
rata kemampuan pemahaman konsep
secara klasikal belum mencapai target
yaitu 75%.

Pemahaman Konsep

80%

60%

40%

20%

0%

Kondisi Awal Target

Gambar 1. Pemahaman Konsep
Prasiklus

Siklus |

Data hasil observasi siklus | pada
penerapan model pembelajaran Probing
Prompting diperoleh dengan mengamati
pemahaman konsep siswa menggunakan
lembar observasi pemahaman konsep
yang sebelumnya sudah dilakukan uji
validitas ahli. Kegiatan pengamatan
dilakukan oleh kolaborator, yaitu teman
sejawat yang bertugas sebagai obsever
dalam  penelitan ini. Kemampuan
pemahaman konsep siswa kelas IV SD 2
Jepang diukur menggunakan observasi
dan tes. Berdasarkan hasil observasi pada
siklus | pertemuan 1 mencapai nilai 3,03
dengan persentase 75%, siklus |
pertemuan 2 mencapai nilai 3,17 dengan
persentase 79%. Rata-rata hasil observasi
siklus | mencapai 77% dengan kriteria
baik.

Selain dianalisis secara individu,
hasil observasi pemahaman konsep
dianalisis tiap indikatornya. Berikut ini
tabel 5 mengenai rekapitulasi hasil
pemahaman konsep tiap indikatornya.
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Tabel 5. Hasil Observasi Pemahaman Konsep IPA Tiap Indikator Siklus |

Indikator Pemahaman Konsep Siklus | Kriteria
A. Siswa dapat menyatakan ulang konsep 70 Sangat Baik
B. Siswa dapat mengklasifikasikan objek-objek menurut 63,5 Baik
sifat-sifat tertentu
C.  Siswa dapat memberi contoh dari konsep 60 Baik
D. Siswa dapat menyajikan konsep dalam berbagai 53 Cukup Baik
bentuk representasi matematis
E. Siswa dapat mengetahui syarat perlu atau syarat 53,5 Cukup Baik
cukup paham suatu konsep
F. Siswa dapat menggunakan, memanfaatkan dan 53,5 Cukup Baik
memilih prosedur atau operasi tertentu
G. Siswa dapat mengaplikasikan konsep atau algoritma 58 Baik
pemecahan masalah
Jumlah 411,5 Baik
Rata-Rata 58,79
Persentase 7%

Berdasarkan tabel 5 dapat diperoleh
rata-rata tingkat pemahaman konsep per
indikator adalah sebagai berikut: indikator
1 rata-rata sebesar 70 dengan kriteria
sangat baik, indikator 2 sebesar 63,5
dengan kriteria baik, indikator 3 sebesar
60 dengan kriteria baik, indikator 4
sebesar 53 dengan kriteria cukup baik,
indikator 5 sebesar 53,5 dengan kriteria
cukup baik dan indikator 6 sebesar 53,5
dengan kriteria cukup baik dan indikator 7
sebesar 58 dengan kriteria baik. Dengan
kesimpulan tingkat pemahaman konsep

tiap indikator pada siklus | mencapai
kriteria baik.

Sebagai bahan pendukung hasil
observasi pemahaman konsep, subjek
penelitian  diberikan  soal evaluasi
berbentuk uraian dengan jumlah 7 soal
uraian. Masing-masing soal mewakili
indikator pemahaman konsep yang
digunakan oleh penelti. Hasil tes akhir
siklus | menunjukkan nilai tertinggi adalah
98, sedangkan nilai terendah 55. Rata-rata
nilai evaluasi siklus | adalah 80. Berikut ini
disajikan mengenai tingkat keberhasilan
pemahaman konsep IPA pada siklus |

Tabel 6.Tingkat Keberhasilan Pemahaman Konsep Siswa Siklus |

Nilai Keberhasilan Banyak siswa Persentase

=70 Berhasil 16 84,21%

<70 Tidak Berhasil 3 15,79%
Jumlah 19 100%

Diperoleh kemampuan pemahaman
konsep siswa pada siklus | sebesar 3,15
dengan persentase 78,5% kriteria baik,
dijelaskan pada diagram di bawah ini:

Pemahaman Konsep Siklus 1|

3,25

- -
3,05 T

T
Observasi Tes Rata-Rata

Gambar 2. Pemahaman Konsep Siklus |

Siklus 11

Berdasarkan hasil observasi yang
dilakukan  peneliti  pada  siklus I
menunjukkan bahwa kemampuan
pemahaman konsep siswa pada
pertemuan 1 menunjukkan nilai sebesar
3,27 dengan persentase 82% dan
pertemuan 2 menunjukkan nilai 3,35
dengan persentase 84%. Jadi
kemampuan pemahaman konsep siswa
berdasarkan hasil observasi pada siklus Il
sebesar 3,31 dengan persentase 83%.
Data hasil observasi pemahaman konsep
selain dianalisis per individu juga dianalisis
per indikator. Berikut ini tabel 7mengenai
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rekapitulasi hasil observasi pemahaman

konsep per indikator.

Tabel 7. Hasil Observasi Pemahaman Konsep Tiap Indikator Siklus I

Indikator Pemahaman Konsep Siklus 11 Kriteria
A. Siswa menyatakan ulang konsep 73,5 Sangat Baik
B. Siswa dapat mengklasifikasikan objek- 65 Baik
objek menurut sifat-sifat tertentu
C. Siswa dapat memberi contoh dari konsep 60 Baik
D. Siswa dapat menyajikan konsep dalam 59,5 Baik
berbagai bentuk representasi matematis
E. Siswa dapat mengetahui syarat perlu atau 56,5 Baik
syarat cukup paham suatu konsep
F. Siswa dapat menggunakan, memanfaatkan 59 Baik
dan memilih prosedur atau operasi tertentu
G. Siswa dapat mengaplikasikan konsep atau 64,5 Baik
algoritma pemecahan masalah
Jumlah 440 Sangat Baik
Rata-Rata 63
Peserntase 83%

Sumber: Data Primer, Diolah Tanggal 16 Maret 2016

Berdasarkan tabel 7 dapat diketahui
jumlah skor pemahaman konsep siswa
siklus Il pertemuan 1 adalah 434 dengan
skor rata-rata adalah 62 dan kriteria
pengamatannya adalah sangat baik.
Sementara itu pada pertemuan 2 jumlah
skor pemahaman konsep siswa kelas IV
SD 1 Jepang adalah 446 dengan skor
rata-rata adalah 63,7 dan kriteria
pengamatan adalah sangat baik. Dengan
demikian dapat diketahui jumlah skor

pemahaman konsep siswa pada siklus Il
ini adalah 440 dan rata-rata skor
pemahaman konsep siswa siklus Il adalah
63 dengan kriteria penilaian sangat baik.
Berdasarkan hasil analisis evaluasi
pemahaman konsep pada siklus Il, nilai
tertinggi yang diperoleh adalah 100,
sedangkan nilai terendah adalah 60.
Adapun nilai rata-rata evaluasi
pemahaman konsep siklus 1l adalah
85,74. Berikut ini tingkat keberhasilan
pemahaman konsep pada siklus II.

Tabel 8. Tingkat Keberhasilan Pemahaman Konsep Siklus |l

Nilai Keberhasilan Banyak siswa Persentase

=70 Berhasil 18 94,74%

<70 Tidak Berhasil 1 5,26%
Jumlah 19 100%

Kemudian hasil tes akhir siklus I
kemampuan pemahaman konsep siswa
sebesar 3,41 dengan persentase 85%.
Sehingga kemampuan pemahaman
konsep siswa pada siklus Il sebesar 3,36
dengan  persentase  sebesar 84%
ditunjukkan pada diagram di bawah ini:

Pemahaman Konsep Siklus II

3,45

3,4
3,35

ol
3,25 ;

Observasi Tes Rata-Rata

Gambar 3. Pemahaman Konsep Siklus Il
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Jadi, melalui penerapan model
pembelajaran Probing Prompting dengan
berbantuan permainan kelereng dapat
meingkatkan pemahaman konsep siswa
dari nilai 1,7 dengan persentase 42%
pada prasiklus naik menjadi nilai 3,15

dengan persentase 78,5% pada siklus |
dan menjadi nilai 3,36 dengan persentase
84% pada siklus Il. Untuk memperjelas
hasil penelitian maka disajikan diagram di
bawah ini:

90%

Rekapitulasi Pemahaman Konsep

80%

70%
60%
50%
40% -
30% -
20% -
10% -

0% -

Prasiklus Siklus |

Siklus 11

Rata-Rata

Gambar 4. Rekapitulasi Pemahaman Konsep

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian (Surya Sahayu et al., 2018)
yang menyatakan bahwa  adanya
pengaruh hasil belajar siswa kelas Il di
Gugus |l Kecamatan Banjar Kabupaten
Buleleng. Kelompok yang diberikan
perlakuan berupa penerapan model
Probing Prompting berbantuan media
sederhana menunjukkan skor rata-rata
hasil belajar sebanyak 22,6 sedangkan
kelompok yang tidak diberikan perlakuan
menunjukkan skor rata-rata sebesar
18,64. Selain itu juga (Kurniawan et al.,
2020) menyatakan bahwa dengan
penerapan model PBL dapat
meningkatkan pemahaman konsep siswa
sekolah  dasar. Berdasarkan  hasil
perhitungan Uiji-t diperoleh data hitung
sebesar 2,087 > t tabel= 2,00. Hal ini
berarti terdapat perbedaan yang signifikan
antara  kelompok  kontrok  dengan

kelompok eksperiman. Sehingga
penerapan model pembelajaran Probing
Prompting dapat meningkatkan

pemahaman konsep siswa.

Mei et al., (2020) dalam penelitiannya
menjelaskan bahwa kemampuan
pemahaman  konsep siswa  dapat
meningkat melalui penerapan model

pembelajaran kontekstual dengan
berbantuan permainan kelerang. Hasil
penelitian menyebutkan ada peningkatan
pada prasiklus ke siklus | sebesar 26,66%
untuk indikator 1, 20% untuk indikator 2,
6,67% untuk indikator 3, dan 33,34%
untuk indikator 4. Sedangkan untuk siklus
| ke siklus Il mengalami peningkatan
sebesar 26,67% untuk indikator 1, 26,66%
untuk indikator 2, 33,33% untuk indikator
3, dan 26,66% untuk indikator 4. Sehingga
dapat ditarik kesimpulan melalui hasil
penelitan pada penerapan  model
pembelajaran Probing Prompting dengan
berbantuan permainan kelereng dapat
meningkatkan pemahaman konsep siswa.

PENUTUP

Penerapan model pembelajaran
Probing Prompting dengan berbantuan
permainan kelereng yang dilaksanakan di
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kelas IV SD 2 Jepang dapat disimpulkan
bahwa adanya peningkatan kemampuan
pemahaman konsep siswa dari 42% pada
prasiklus naik sebsar 36,5 poin menjadi
78,5% pada siklus | dan naik sebesar 8,5
poin menjadi 84% pada siklus Il. Sehingga
peneliti menyarankan agar pendidik dapat
menerapkan model pembelajaran yang
bervariatif disesuaikan karakteristik siswa
dan mata pelajaran. Penggunaan media
pembelajaran yang menarik  dapat
meningkatkan aktivitas siswa selama
mengikuti proses pembelajaran. Selain itu,
guru juga harus mengenalkan berbagai
macam permainan tradisional agar
peserta didik mengetahuinya. Kemudian
mau untuk memainkan  permainan
tersebut dan melestarikannya.
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